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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar V.9 Tanaman Jambu Biji Brazil

Gambar V.10 Daun Jambu Biji Brazil
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail ; sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 231/11.CO2.2/PL/2018. 19 Januari 2018
Hal :  Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.
Wakil Dekan 1
-~ Fakulas-Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam— — - - —— e
Universitas Garut
Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler
Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 023/F.MIPA-UNIGA/I/2018
tanggal 13 Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan jambu biji brazl yang
dibawa oleh Sdr. Sifa Faujiah Sonaris (NPM : 2404114173), adalah :

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas :  Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas . Rosidae

Bangsa : Myrtales

Nama suku / familia : Myrtaceae

Nama jenis / species : Psidium cattleianum Afzel. ex Sabine

Sinonim . Psidium cattleianum var. littorale (Raddi) Fosberg

Nama umum . Strawberry guava (Inggris), jambu batu brazil (Indonesia)

Buku acuan : 1. Chen, J. & Craven, L.A. 2007. Myrtaceae. In:. Wu, Z.Y.,

Raven, P.H., & Hong, D.Y. (eds.). Flora of China. Volume 13
(Clusiaceae trough Araliaceae). Science Press, Beijing. pp.
332.

2. Ogata, Y. er al. (Committee Members). 1995. Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia,
Jakarta. pp. 62. (sebagai Psidium cattleyanum Sabine)

3. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp. Xiii — Xviii.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih. s

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman Jambu Biji Brazil
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LAMPIRAN 3
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PENGUJIAN ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR

Hewan uji (Tikus betina galur wistar)

Adaptasi selama 7 hari

N

Kelompok kontrol negatif

Kelompok obesitas

Induksi selama 45 hari pemberian
pakan tinggi karbohidrat dan MSG
selama 5 hari pertama

!

J

\ 4

Kelompok kontrol positif

Kelompok uji Kelompok pembanding

Aquadest Tragakan 1% Ektstrak etanol daun jambu biji brazil

Suspensi orlistat

b

25 mg/kgbb 50 mg/kgbb 100 mg/kgbb

360 mg/70kgbb

Pembedahan

(bobot

-Treatment selama 14 hari

lemak ditentukan

metode Soxhletasi)

Pengolahan data dan Analisis statistik

-Pengamatan : bobot badan setiap hari; ambilan
makanan, bobot feses, konsistensi
feses pada H1, H7 dan H14

-Pengamatan :bobot organ hati, bobot lemak abdomen

dengan

Gambar V.11 Bagan pengujian antiobesitas pada tikus betina galur Wistar yang
diinduksi gemuk
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LAMPIRAN 4

ALUR KERJA PENGUJIAN ANTIOBESITAS

h,1,j
A~ Puasa
: e,f ]
Masa Treatment f
: ¢d Nt
HI H7 HI4 2
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| | ™
| b ] | |
t |
Masa Induksi | : :
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f
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Ketarangan :

a=
b=
c=
d=
e=
f=

g=
h=
i=

j:

Hari

Penyuntikan MSG secara subkutan

Penimbangan bobot badan induksi (45 hari)

Pengamatan bobot feses dan konsistensi feses (Maa perlakuan H1, H7, H14)
Pengamatan ambilan makanan (Maa perlakuan H1, H7, H14)

Penimbangan bobo badan treatment (14 hari)

Pemberian sediaan uji sesuai kelompok perlakuan

Pemberian makanan tinggi karbohidrat (60 hari)

pembedahan (Hari ke-60)

Penimbangan bobot jaringan lemak dan bobot organ hati

Ekstraksi lemak

Gambar V.12 Alur kerja pengujian antiobesitas pada tikus betina galur Wistar

yang diinduksi gemuk
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LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN DOSIS

Perhitungan Dosis Sediaan Uji

1. Dosis 25mg/KgBB
Dosis pada tikus= 200gram/1000gram x 25mg = 5mg/200gramBB
Volume pemberian ImL
Konsentrasi 5mg/imL - 5mg/mL

2. Dosis 50mg/KgBB
Dosis pada tikus = 200gram/1000gram x 50mg = 10mg/200gramBB
Volume Pemberian 1mL
Konsentrasi 10mg/imL - 10mg/mL

3. Dosis 100mg/KgBB
Dosis pada tikus = 200gram/1000gram x 100mg = 20mg/200gramBB
Volume Pemberian 1mL

Konsentrasi 20mg/1mL - 20mg/mL
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Perhitungan Dosis Pembanding
Sediaan pembanding orlistat, dosis yang digunakan pada manusia
360mg/70KgBB.
Dosis pada tikus = 0,018 x 360mg = 6,48 mg/200gBb = 32,4 mg/KgBB.
Pembuatan sediaan pembanding orlistat, ditimbang 6,48 mg orlistat
disuspensikan kedalam larutan tragakan 1% sebanyak 1mL, pemberian rute

peroral sebanyak 1mL dengan konsentrasi 6,48 mg/mL.

Perhitungan Dosis MSG
Dosis MSG 2gram/KgBB

Dosis tikus 200gram = 200gram/1000gram x 2gram = 400mg/200gramBB
Rute pemberian subkutan sebanyak 1mL, maka konsentrasi yang dibuat 0,4

g/mL = 4g/10mL



KOMPOSISI MAKANAN

LAMPIRAN 6

Tabel V.9
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Perbandingan Komposisi Makanan Normal dan Makanan Tinggi Karbohidrat

Komposisi Makanan normal Makanan tinggi

(Kg) karbohidrat (Kg)
- Tepung beras 0 4,95
- Tepung terigu 1,7 1,7
- Tepung jagung 1,25 1,25
- Tepung ikan 0,8 0,8
- Tepung kacang hijau 0,7 0,7
- Lemak 0,5 0,5




